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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sistem monitoring solar hydroponic 
berbasis Internet of Things (IoT) yang dinamakan SIMOBI. 
SIMOBI dikembangkan sebagai solusi atau permasalahan 
yang ada pada solar hydroponic di PT. Dago Engineering. 
Metode yang digunakan untuk mengembangkan SIMOBI 
yaitu Extreme Programming (XP). Tahapan yang ditempuh 
peneliti sesuai dengan metode XP berupa tahap analisis, 
tahap desain, tahap coding, tahap testing, serta tahap 
publish. Hasil dari implementasinya adalah bahwa SIMOBI 
telah dikembangkan sengan fitur-fitur berupa water 
monitoring, autofeeder, serta setting. Ketiga fitur tersebut 
sudah melalui pengujian blackbox serta pengujian tingkat 
keakuratan sensor. Hasil dari pengujian yang telah 
dilakukan bahwa pada tingkat keakuratan sensor pH, suhu 
serta TDS berturut turut memiliki nilai sebesar 99,40 %, 
99,88 % dan 99,87 %.  

 
Kata Kunci- Auto Feeder, IoT, Water Monitoring, SIMOBI, 
Solar Hydroponic. 

 
I. PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya teknologi, perusahaan mulai 
memanfaatkan inovasi untuk meningkatkan efisiensi dalam 
berbagai sektor, termasuk energi terbarukan dan pertanian. 
Salah satu inovasi yang berkembang adalah pemanfaatan 
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) dalam sistem 
budidaya hidroponik, seperti yang dilakukan oleh PT. Dago 
Engineering. Teknologi ini memungkinkan penggunaan energi 
matahari sebagai sumber listrik utama dalam mendukung 
pertumbuhan tanaman hidroponik. 

Namun, berdasarkan hasil survei, pengecekan media air dan 
nutrisi di PT. Dago Engineering masih dilakukan secara manual. 
Hal ini mengharuskan staf atau farmer untuk datang ke lokasi 

setiap hari guna memastikan kondisi tetap optimal. Situasi ini 
kurang efisien dan dapat menjadi kendala, terutama dalam 
kondisi darurat atau ketika mobilitas terbatas. Idealnya, sistem 
hidroponik dapat dipantau secara otomatis dan jarak jauh untuk 
memastikan stabilitas lingkungan pertumbuhan tanaman. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dikembangkanlah 
Sistem Monitoring Solar Hydroponic berbasis Internet of 
Things (IoT). Sistem ini dirancang untuk memantau parameter 
media air seperti TDS, temperatur, pH, dan ketinggian air, serta 
memberikan dan mengaduk nutrisi secara otomatis (auto 
feeder). Dengan adanya sistem ini, proses pengecekan dapat 
dilakukan secara real-time tanpa perlu keterlibatan langsung 
setiap hari. 

PT. Dago Engineering menerapkan metode Nutrient Film 
Technique (NFT) dalam budidaya hidroponiknya. Metode ini 
memiliki kelemahan, yaitu ketergantungan pada pasokan listrik 
yang stabil untuk menjaga aliran nutrisi. Oleh karena itu, 
penggunaan PLTS sebagai sumber daya utama menjadi solusi 
untuk mengatasi permasalahan ini serta mengurangi 
ketergantungan pada listrik PLN. 

Dengan adanya sistem monitoring ini, proses budidaya 
hidroponik di PT. Dago Engineering dapat berjalan lebih 
efisien, dengan kontrol yang lebih optimal terhadap nutrisi dan 
kondisi media air. Integrasi teknologi IoT dengan energi 
terbarukan ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 
dan keberlanjutan pertanian hidroponik. 

 
 

II. KAJIAN PUSTAKA 
Pada penelitian ini menggunakan 10 jurnal dengan 5 jurnal 

internasional dan 5 jurnal nasional. Kesepuluh jurnal tersebut 
sudah terlampir di Bab Referensi. 10 jurnal tersebut peneliti 
gunakan sebagai referensi dalam membangun SIMOBI. Berikut 
adalah jabaran mengenai 10 jurnal tersebut, 
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Pada artikel pertama [2] mendapatkan hasil bahwa Hasil dari 
pengukuran terdapat optimasi dari agitator dengan diameter 
poros dari 10 mm menjadi 8 mm, serta daya yang dibutuhkan 
dari 60watt menjadi 30watt. Agitator bersifat aman dan tidak 
memiliki resiko kegagalan karena frekuensi getaran tidak 
berada pada kisaran kecepatan putar. 

Pada Artikel selanjutnya [1] menghasilkan sistem 
monitoring hydroponic yang dikembangkan dengan ESP32. 
Monitoring tersebut dalam aspek media air. Sensor yang 
digunakan untuk mengukur atau memonitoring media air 
tersebut yaitu sensor water level, pH, DHT 11, dan LDR. Jika 
misalnya ketinggian air menurun dalam waktu tertentu, maka 
terdapat notifikasi berupa sms ke petani dengan data sensor yang 
diberikan. Selain itu juga petani dapat mengontrol saluran air 
pada tanaman hydroponic. 

Pada jurnal selanjutnya [9] perancangan sistem monitoring 
hydroponic yang dapat memantau suhu, pH dan TDS. Rata-rata 
yang dihasilkan pada sensor yang digunakan yaitu 1,49 dari 
sensor TDS, 0,50 dari sensor suhu, dan 0,34 dari sensor ph. 
Kemudian, smart greenhouse ini juga dapat mengontrol 
kelembapan dengan batas suhu 35 derajat celcius. 

Jurnal selanjutnya [3] mengatakan Sistem kendali 
Pemantauan tanaman mampu melakukan pemantauan suhu 
dengan persentase eror 1.70%. Selain itu, dengan menggunakan 
sensor TDS, sistem kendali ini juga mampu mengontrol part 
per-million (ppm) dengan presentase eror sebesar 3.63%. 
Kemudian, terdapat pompa yang digunakan untuk 
memompakan larutan AB Mix, pH Up, serta ph Down sesuai 
dengan aturan atau rules yang diberikan. 

Selanjutnya, jurnal kelima [5] mengatakan dengan 
menggunakan sensor pH dan sensor suhu yang terintegrasi 
melalui internet menggunakan modul WifiESP8266, maka 
terbentuklah system monitoring atau pemantauan serta kendali 
pemberian nutrisi secara otomatis pada tanaman hydroponic. 
Pengujian rangkaian elektronika nutrisi tanaman hidroponik 
mencapai kesuksesan hingga 100% secara realtime. 

Jurnal keenam [6] memiliki hasil dari penelitiannya yaitu 
pada sensor pH, suhu, kelembaban dan TDS memiliki 
presentase eror sebesar 1% dengan menggunakan 2 jenis panel 
surya (A1) dan (A2). Kemudian, perbedaan laju pertumbuhan 
tanaman dinilai dari lebar tanaman dan tinggi tanaman yang 
bernilai berturut-turut 0,087cm dan 1,63cm.  

Pada jurnal keetujuh [8] sistem monitoring yang 
dikembangkan mampu memantau suhu, kelembaban, pH dan 
EC hydroponic. Kemudian, adapaun fitur tambahan berupa 
App/Wireless GSM untuk mengubah mode nilai pH dan EC. 
Selain itu, juga terdapat kamera yang digunakan untuk 
memantau secara langsung keadaan dan pertumbuhan tanaman 
hydroponic. 

Selanjutnya jurnal kedelapan [7] mendapatkan hasil bahwa 
presentase eror dari pembaca tegangan serta arus sensor INA 

219 yaitu masing masing 0.28%. dan 2.29%. Media komunikasi 
antara microcontroller dan jaringan internet menggunakan 
modul Wifi ESP8266 Hal ini dikarenakan adanya keterbatasan 
pada multitester untuk membaca hasil pengukuran yang bernilai 
kecil. 

Kemudian, jurnal kesembilan [10] menghasilkan sistem 
monitoring suhu tersebut dapat dibangun disertai dengan 
beberapa sensor tambahan seperti pH, TDS, serta volume air 
pada tanaman hydroponic. Selain itu tempat penampungan data 
yang digunakan adalah Google Spreadsheet supaya sistem 
monitoring ini menjadi lebih efisien dari segi biaya.  

Selanjutnya jurnal terakhir [4] menghasilkan sebuah sistem 
monitoring hydroponic menggunakan chatbot telegram. Chatbot 
tersebut mengirimkan informasi mengenai TDS, pH, ketinggian 
serta temperatur. Sistem monitoring ini berbasis IoT yang 
terintegrasi menggunakan firebase sebagat database. Kemudian, 
mengirimkan data tersebut via telegram. Sistem ini 
dikembangkan menggunakan sistem SDLC dalam 
pengembangannya. 

Kemudian, terdapat landasan teori yang diambil dari 10 
jurnal yang telah peneliti reviwev, yakni Internet of Things 
(IoT), sensor, dan solar hydroponic. 

IoT atau Internet of things adalah sekumpulan perangkat 
lunak dan perangkat keras yang terhubung satu sama lain 
melalui jaringan internet [6]. IoT pertama kali dikembangkan 
oleh Kevin Ashton tahun 1999. Dengan adanya IoT peneliti 
dapat lebih mudah untuk melakukan pengolahan data dan 
mengubah data fisik menjadi data digital. 

Sensor adalah sebuh objek yang digunakan untuk 
mendeteksi sifat kimia seperti energi, suhu, daya magnetis dan 
keasaman [5]. Sensor ini digunakan untuk pembacaan data dari 
sifat kimia yang dihasilkan oleh objek fisik. Pada penelitian ini 
sensor digunakan untuk melakukan pembacaan suhu air, TDS, 
pH, ketinggian air dan tegangan. 

  Solar hydroponic adalah salah satu inovasi yang 
dikembangkan oleh beberapa perusahaan energy yang berfungsi 
untuk membantu proses tumbuh kembang tumbuhan 
hydroponic. Solar hydroponic ini menjadi objek penelitian yang 
selanjutnya dikembangkan dan dikolaborasikan dengan system 
SIMOBI. 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan untuk 
mengembangkan SIMOBI yaitu R&D (Research & 
Development). Peneliti menggunakan R&D sesuai dengan 
tujuan dari penelitian ini yaitu menghasilkan produk SIMOBI 
sebagai solusi dalam permasalahan yang ada pada solar 
hydroponic khususnya di PT. Dago Engineering. 

Metode pengembangan SIMOBI yang peneliti gunakan 
yaitu Agile. Agile merupakan metodologi pengembangan 
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perangkat lunak yang berdasarkan atas kolaborasi tim untuk 
proses pengerjaan dengan aturan serta solusi yang disepakati 
sehingga bisa berulang secara terstruktur dan terorganisir. Salah 
satu metode Agile yang peneliti pilih untuk mengembangkan 
SIMOBI yaitu Extreme Programming (XP). dengan 
menggunakan XP proses pengembangan SIMOBI menjadi lebih 
cepat, adaptif, fleksibel dan efisien. 

 

 
 

Gambar 1. Tahapan metode XP 
 

Sesuai dengan gambar 1 tersebut, maka berikut adalah 
tahapan yang akan dilakukan peneliti dalam mengembangkan 
SIMOBI. 

Pada tahapan planning, dilakukannya analisis kebutuhan 
untuk mengembangkan SIMOBI. Analisis kebutuhan tersebut 
dibagi menjadi 2 bagian yaitu kebutuhan software (Visual 
Studio Code, XAMPP, Web Browser, Arduino IDE, File Zila)  
serta kebutuhan hardware (panel surya, Aki, Rankaian 
Hidroponic, sensor PH, TDS, dan ketinggian, wifi router, 
laptop, dll). 

Tahap desain bertujuan sebagai panduan dalam merangkai 
serta mengembangkan SIMOBI. Selain itu, pada tahap ini akan 
dijelaskan mengenai alur komunikasi dari SIMOBI. 

 

 
Gambar 2. Desain Usecase 

 
Pada gambar 2 tersebut dapat dijelaskan bahwa terdapat 

aktor yang bernamakan user dapat mengakses tiga usecase pada 
sistem SIMOBI. Tiga usecase tersebut yaitu water, auto feed, 
serta setting. 

Pada usecase water, terdapat usecase history yang memiliki 
penghubung include. Artinya, sebelum mengakses history, user 
terlebih dahulu memilih menu water. Kemudian terdapat 
usecase pH, TDS, suhu, dan tinggi dengan penghubung extend. 
Artinya selain melihat history, user dapat melihat kondisi pH, 
TDS, suhu dan tinggi air pada menu water. 

Pada uscase auto feed, terdapat usecase history yang 
memiliki penghubung include. Artinya sebelum mengakses 
history auto feeder, maka harus mengakses menu auto feed 
terlebih dahulu.  

Pada usecase Setting, terdapat usecase pH Setting yang 
memiliki penghubung include. Artinya, sebelum mengakses pH 
Setting, maka harus mengakses menu Setting terlebih dahulu. 
Selain itu, terdapat juga usecase Umbrella dan Feed Setting 
yang memiliki penghubung extend dengan usecase pH Setting. 
Artinya selain mengakses pH Setting kita juga bias mengakses 
menu Umbrella atau Feed Setting. 

Selain desain system terdapat juga desain perangkat keras 
system SIMOBI. Perangkat keras ini berupa alat dan bahan yang 
digunakan untuk membangun SIMOBI. Alat dan bahan tersebut 
berupa ESP32, Sensor Tegangan, Sensor TDS, Sensor Suhu, 
Sensor pH, Relay 1 Channel, Aki, Panel Surya, Stepdown, 
Pompa Paristaltik, Pompa Air, 3 buah servo, 2 buah keran dan 
agitator. Keseluruhan alat dan bahan tersebut dihubungkan satu 
sama lain dan dikontrol dengan menggunakan ESP 32 sebagai 
pusatnya. Desain komunikasi antar pernagat atau alat dan bahan 
tersebut dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3. Desain Alat 

 
Pada gambar 3 tersebut dapat dijelaskan bahwa terdapat ESP 

32  microcontroller yang menjadi komponen utama dalam 
pengembangan SIMOBI. ESP 32 akan menerima data dari 
sensor-sensor yang ada. Kemudian, ESP 32 ini juga mengambil 
daya dari aki. Sensor sensor yang ada terdiri dari sensor ph, tds, 
temperatur, ketinggian, dan tegangan. Selain sensor terdapat 
juga servo untuk auto feed, serta mematikan dan membuka 2 
keran jika kondisinya hujan. Terdapat relay 1 chanel 4 buah 
yang digunakan untuk menghidupkan peristaltic pump untuk 
ABmix serta pHUp dan pHDown. Satu relay digunakan untuk 
menghidupkan atau mematikan pompa dari air nutrisi ke 
tanaman hydroponic. 

Kemudian terdapat stepdown 12volt dan 5 volt. Stepdown 
12volt digunakan untuk melakukan stepdown dari panel surya 
yang 17volt menuju aki yang 12 volt. Serta stepdown 5volt 
digunakan untuk menurunkan tegangan dari aki menuju ESP 32.  

Pada tahapan implemtasi dan coding, dilakukan 
implementasi berupa source code untuk membangun system 
berbasis website menggunakan framework Laravel serta 
merangkat alat hardware dan mengimplementasikan source 
code dengan aplikasi Arduino Ide untuk ESP32. 

Tahap testing pada sistem SIMOBI dilakukan dengan 2 
tahap yaitu blackbox testing (mengetahui dan melihat 
kesesuaian program dalam masukan dan keluaran berdasarkan 
syarat yang telah ditentukan) serta whitebox testing 

(mendefinisikan semua alur logika yang kompleks serta 
menguji keseluruhan source code pada sistem, baik perulangan, 
percabangan, fungsi, dan lainnya).  

Kemudian dalam tahap pengujiannya, akan gunakan 
kangkung sebagai contoh tanaman hydroponic yang akan 
menggunakan sistem SIMOBI. Tanaman kangkung tersebut 
ditanam dari proses pembenihan sampai dengan panen. 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancangan sistem yang telah diimplementasikan 
selanjutnya akan dilakukan pengambilan hasil dan pengujian 
sistem SIMOBI. Pengujian dilakukan berdasarkan pengujian 
sistem yang telah dibangun serta pengukuran yang dilakukan 
untuk menguji keefektifan sistem SIMOBI dengan cara 
mengukur prerbandingan antara pengukuran menggunakan 
sistem serta pengukuran secara manual. Berikut adalah hasil dan 
pengujian dari SIMOBI. 

 

 
 
Pada tabel diatas memperlihatakan keberhasilan dari 

pengujian sistem SIMOBI yang akan digunakan dimana hasil 
pengujian dinyatakan berhasil. Berikut dijelaskan lebih rinci 
mengenai hasil dari pengujian sistem SIMOBI sebagai berikut. 

  
 

 
Gambar 4. Pengujian data PH 

 
Pada gambar 4 dapat dijelaskan bahwa sistem SIMOBI 

dapat menampilkan hasil pengukuran pH. Nilai dari pH yang 
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diukur yaitu 6.7 dengan keterangan pH Normal. Pengukuran pH 
melalui sistem tersebut dapat dibuktikan tingkat keefektifan 
dengan cara membandingkan nilai pengukuran menggunakan 
sensor pH dengan menggunakan pH meter.  

Pengukuran tersebut dapat dijelaskan pada tabel berikut. 
 

 
 

Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil pengujian 
yang dilakukan dalam kurun waktu 3 hari pada waktu tertentu 
sebagai sample penelitian yang dilakukan, memiliki masing-
masing pengukuran melalui sensor pH (penggunaan sistem 
SIMOBI) dan dibandingkan secara manual dengan alat pH 
meter. Dapat disimpulkan bahwa hasil perbandingan tersebut 
rata-rata persentase terjadinya error hanya berkisar sebesar  
0,60%, sehingga dapat dikatakan perbedaan anatara mengukur 
menggunakan sensor pH melalui system SIMOBI dengan pH 
meter dengan cara mengukut manual tidak jauh berbeda dengan 
tingkat efektifitas sebesar 99,40%. 

 

 
Gambar 5. Pengujian data suhu 

 
Pada gambar diatas, dapat dijelaskan bahwa SIMOBI dapat 

menampilkan hasil pengukuran suhu air untuk hydroponic. Nilai 
dari suhu yang telah diukur yaitu 23.2ºC dan 73,76ºF. 

Kemudian, terdapat keterangan bahwa suhu air tersebut normal 
untuk tanaman hydroponic. 

Untuk membuktikan tingkat keefektifan pengukuran suhu 
yang dilakukan oleh SIMOBI, maka dibandingkanlah nilai suhu 
dari sensor suhu serta suhu meter. Perbandingan tersebut akan 
dicari seberapa persen tingkat perbedaan (persentase eror) 
antara penukuran melalui pengukuran manual dibandingkan 
dengan pengukuran menggunakan SIMOBI yang dapat dilihat 
pada tabel berikut. 

 

 
 

Pada tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa hasil pengujian 
yang dilakukan dalam kurun waktu 3 hari pada waktu tertentu 
memiliki masing-masing pengukuran melalui sensor suhu 
(penggunaan sistem SIMOBI) dan dibandingkan secara manual 
dengan alat suhu meter. Hasil perbandingan tersebut memiliki 
nilai sebesar 0,12%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan system SIMOBI dengan menggunakan sensor suhu 
sangat efektif untuk digunakan karena memilihi persentase 
perbandingan yang kecil dengan tingkat efektifitas sebesar 
99,88%. 
.  

 
Gambar 6. Pengujian data TDS 
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Pada gambar diatas memperlihatkan tampilan dari 
pengukuran TDS. Pengurkuran tersebut menunjuk pada nilai 
1852ppm. Sama halnya dengan pH dan suhu, tingkat keefektifan 
dari pengukuran melalui sistem SIMOBI akan dicari persentase 
ereornya dengan cara membandingkan dengan pengukuran 
menggunakan TDS meter secara manual. Berikut adalah tabel 
persentase eror antara pengukuran sensor TDS dengan TDS 
meter. 

 
 

 
Pada tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa data diambil 

selama 3 hari dalam jangka waktu tertentu sebagai sample 
penelitian. Masing-masing sample tersebut diukur tingkat 
persentase erornya, sehingga menghasilkan rata rata persentase 
eror sebanyak 0,13%. Maka dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan antara pengukuran menggunakan system SIMOBI 
dengan pengukuran manual tidak jauh berbeda atau tingkat 
keefektifan dari SIMOBI dalam mengukur TDS sangat efektif 
dengan tingkat efektifitas sebesar 99,87%. 
 

 
Gambar 7. Pengujian data ketinggian 

 
Pada gambar 7 dijelaskan bahwa system SIMOBI dapat 

menampilkan pengukuran data ketinggian air dalam pipa 
Hydroponic. Pengukuran data ketinggian air dapat dilihat bahwa 

hasil pengukuran memiliki nilai tinggi air dalam pipa yaitu 31 
mm dengan keterangan tinggi.  

Selanjutnya terdapat implementasi dari monitoring tegangan 
pada aki yang terlihat pada gambar 8.  

 

 
Gambar 8. Pengujian data tegangan 

Pada gambar 8 dijelaskan bahwa system SIMOBI dapat 
menampilkan pengukuran data tegangan pada baterai atau aki. 
Pengukuran data tegangan dapat dilihat bahwa hasil pengukuran 
memiliki tengangan sebesar 12, 36 volt. Data tegangan tersebut 
diambil dari sensor tegangan. Sensor tegangan ini juga 
dibuktikan tingkat efektifitasnya yang terdapat pada table 
berikut. 

 
Pada table tersebut, dapat dijelaskan bahwa data tegangan 

diambil selama 3 hari. Masing masing data tersebut diambil 
tingkat persentase error yang dihasilkan antara perbandingan 
sensor tegangan dengan multimeter. Dapat disimpulkan bahwa 
rata rata persentase error untuk sensor tegangan yakni 0, 18%. 
Untuk itu sensor tegangan ini sangat efektif digunakan untuk 
mengukur tagangan dengan tingkat efektifitas sebesar 99,82%. 

Dilanjutkan dengan pengujian auto feeder dilakukan dengan 
cara melihat apakah alat auto feeder dapat memberikan nutrisi 
ABmix secara otomatis. Nutrisi diberikan dengan takaran yang 
bias diautur oleh user. Kemudian, auto feeder sendiri berjalan 
dengan normal pada waktu yang ditentukan oleh user. Dengan 
menggunakan servo tipe dan alat pengaduk yang dibuat manual 
menyerupai agitator, maka auto feeder ini lebih dibuat efektif 
bersamaan dengan pengadukan nutrisi sesuai dengan kebutuhan 
nutrisi tanaman kangkung.   
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Gambar 9. Pengujian auto feeder 

 
Sistem SIMOBI juga dapat memantau kapan waktunya auto 

feeder berjalan secara realtime yang dapat dilihat pada gambar 
9. Penggunaan auto feeder untuk nutrisi hydroponic ini adalah 
trobosan terbaru dalam budidaya hydroponic termasuk 
bagaimana cara mencampurkan nutrisi tersebut. Untuk melihat 
seberapa pas auto feeder untuk memberikan nutrisi, dapat juga 
dipantau pada menu TDS secara realtime.  
 

Kemudian, dilanjutkan dengan pengujian setting auto feeder 
dilakukan dengan melakukan setting waktu pada kapan 
waktunya auto feeder berjalan. Sistem SIMOBI dapat 
menampilkan pengaturan auto feeder pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 10. Pengujian setting 

 
Selain itu diambilnya beberapa sample untuk dilakukannya 

pengaturan auto feeder pada beberapa waktu tertentu yang 
dijelaskan pada tabel berikut. 

 

 
Pada tabel tersebut dijelaskan bahwa terdapat perubahan 

auto feeder pada tabel nomor 4 dan 5 dimana waktu yang 
disetiing yang awalnya bermula 12 jam, menjadi 11 jam sekali. 

Untuk takaran nutrisinya sudah tercatat dalam menu TDS water 
monitoring.   

Selanjutnya, pengujian setting pH mirip dengan auto feeder, 
hanya saja yang dipantau adalah apakah system dapat 
melakukan setting pH Up (basa) atau pH Down (asam) sesuai 
dengan inputan dari user. Dengan menggunakan peristaltic 
pump user juga dapat melakukan setting berapa detik pH 
UP/Down akan berjalan sesuai dengan takaran yang diinginkan. 
Selanjutnya jika pH tersebut sudah disetting ,maka dilakukan 
pengecekan terhadap pH Up/Down dengan menggunakan menu 
pH water monitoring secara realtime 

Sistem SIMOBI dapat menampilkan menu setting pH yang 
dapat dilihat pada gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Pengujian setting PH 

   
Pengujian setting umbrella dilakukan dengan melihat 

apakah perangkat keran dan servo bisa  bergerak melakukan 
penutupan saluran ke kotak air nutrisi ketika hujan. Kemudian, 
keran lainnya akan terbuka untuk menghilangkan sisa air hujan 
yang ada pada pipa hydroponic. Setelah hujan selesai, maka 
keran yang mengalirkan nutrisi ke kotak air nutrisi akan terbuka. 
Selanjutnya keran yang digunakan untuk membuang ait hujan 
akan tertutup kembali.  

Pengaturan keran tersebut masing masing bergerak dengan 
menggunakan servo dan diatur oleh user menggunakan system 
SIMOBI. Berikut adalah tampilan dari setting umbrella untuk 
mencegah adanya air hujan pada kotak air nutrisi. 
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Gambar 12. Pengujian setting umbrella 
 

Dari gambar 12 dapat dijelaskan bahwa status umbrella pada 
pipa hydroponic berstatus ‘Buka’, artinya keran yang menuju ke 
kotak air masih tertutup. Sedangkan, keran yang membuang air 
hujan akan terbuka. Ketika hujan berhenti, maka akan terdapat 
pemberitahuan kepada user, sehingga user dapat merubah status 
umbrellanya menjadi ‘Tutup’ yang artinya keran yang menuju 
kotak air nutrisi akan terbuka. Sedangkan, keran untuk 
membuang air hujan akan tertutup.  

Selain hasil pengujian dai segi fitur, terdapat juga pengujian 
source code SIMOBI. Salah satu contohnya adalah pada fitur 
Setting PH yang dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 12. Source Code PH Setting 

 
Dari gambar 12 dapat terdapat delay pada saat pengaturan 

pH. Ketika user melakukan pengaturan pH baik PH Up atau pH 
Down membutuhkan delay yang masing-masing pH tersebut 
bergerak selama 10 detik. Terlihat pada gambar 4.34 terdapat 
source code untuk melakukan setting pH. Source code ini 
dijelaskan secara singkat bahwa sistem membaca apakah pH 
saat ini kurang dari pH yang diinputkan oleh user, maka pH Up 
berjalan selama 10 detik. Dengan akurasi selama 10 detik ini 
ditambah dengan melakukan pengadukan sebanyak 5 kali 
dengan total delay pengaduk 10 detik, menghasilkan nilai pH 
dengan nilai 3.1. Jika pH saat ini lebih dari pH yang diinputkan 
oleh user maka pH Down berjalan selama 10 detik. Sama halnya 
dengan pH Up yang memiliki delay pengaduk selama 10 detik, 
tetapi menghasilkan nilai pH -3.1. Nilai tersebut didapatkan dari 
hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti. Pengujian ini 
sudah dilakukan dokumentasi pengujian 

Pada keseluruhan fitur SIMOBI yang telah diuji, peneliti 
melakukan dokumentasi di setiap pengujian dari fitur SIMOBI. 
Dokumentasi dilakukan untuk melampirkan bagaimana sistem 
kerja SIMOBI berdasarkan survey yang dilakukan peneliti 
untuk menguji apakah SIMOBI ini layak digunakan atau tidak. 

Dokumentasi ini berupa video pengujian dari keseluruhan fitur 
SIMOBI yang terlihat pada link https://youtu.be/-lxKjpj9dnc. 

Kemudian pengujian dari respon pengguna dilakukan 
dengan cara mengumpulkan hasil survey dari pengguna 
SIMOBI yakni farmer serta staf dari PT. Dago Engineering. 
Sebelum dilakukan survey, tentu peneliti melakukan uji 
instrument dari isi survey yang disebar. Uji instrument ini 
dilakukan dengan 2 tahap yaitu uji validitas instrument dan uji 
reliabilitas instrument.  

Uji Validitas instrument menggunakan metode Bivariate 
Corelation Pearson dengan bantuan aplikasi SPSS. Dalam uji 
validitas tersebut peneliti menggunakan sample dengan 10 
pertanyaan yang diajukan untuk melakukan survey terhadap 
aplikasi SIMOBI serta 10 responden yang telah peneliti sebar ke 
pegawai serta farmer dari PT. Dago Engeering. Hasil dari uji 
validitas tersebut dapat disimpulkan bahwa 10 pertanyaan 
sebagai sample tersebut memiliki kategori valid. Hal tersebut 
dibuktikan pada gambar 4.13 yang menyatakan korelasi skor 
total tiap butir pertanyaan lebih dari atau sama dengan 0,30. 

Sedangkan, untuk uji reliabilitas instrument digunakan 
metode uji reliabilitas internal dengan kategori Alpha. Sama 
halnya dengan uji validitas, sample yang digunakan adalah 
sample berupa 10 pertanyaan yang disebar kepada 10 orang 
pengguna. Hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat pada gambar 
4.14 yang menyatakan bahwa 10 pertanyaan tersebut memiliki 
kategori reliabilitas karena Cronbanch’s Alpha yang dilakukan 
melalui perhitungan SPSS mencapai nilai lebih dari 0,60.  

Kemudian. hasil survey telah dipaparkan pada lampiran 14. 
Diketahui bahwa rata-rata respon pengguna SIMOBI memiliki 
nilai 93% dengan kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan 
bahwa SIMOBI sebagai sistem monitoring solar hydroponic 
yang berbasis IoT sangat layak digunakan oleh pengguna baik 
dari perusahaan maupun diterapkan kepada masyarakat karena 
telah diuji coba dan dilakukan survey terhadap sistem SIMOBI. 
Maka dari itu, tahap pengujian dari SIMOBI ini dapat 
disimpulkan bahwa walaupun terdapat beberapa perubahan atau 
revisi mengenai desain dan tata letak dari fitur-fitur yang ada, 
tetapi SIMOBI menjalankan fungsionalitasnya dengan baik. 

 
 

V. KESIMPULAN 

SIMOBI sebagai system monitoring solar hydroponic 
berbasis IoT berhasil dibangun 100%. Keefektifan pengukuran 
serta fungsi SIMOBI tidak jauh berbeda dengan pengukuran 
secara manual. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan persentase 
eror dari rerata pengukuran pH sebesar 1,77%, TDS sebesar 
0,39%, serta suhu sebesar 0,28%.   SIMOBI dilengkapi dengan 
fitur auto feeder, sehingga pengguna dapat memberikan nutrisi 
secara otomatis kapanpun dimanapun secara realtime. Selain 

https://youtu.be/-lxKjpj9dnc
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itu, terdapat juga fitur umbrella yang melindungi kotak nutrisi 
air agar tidak terkena air hujan. 

Selain fitur yang telah diterapkan pada SIMOBI, 
penggunaan SIMOBI ini telah diterapkan di PT. Dago 
Engineering. Dari hasil survey yang dilaksanakan di PT. Dago 
Engineering selama proses implementasi dan pengujian 
SIMOBI, disimpulkan bahwa pihak PT Dago Engineering 
menggunakan sistem SIMOBI dan siap diproduksi sebagai salah 
satu produk unggulan yang siap dipasarkan.  
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